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INTISARI

SARI, RRP., 2019, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN
FRAKSI RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc VVar. Rubrum)
TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA (T47D), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Kanker payudara pada wanita menempati urutan pertama penyebab
kematian dibandingkan kanker lainnya. Rimpang jahe merah (Zingiber officinale
Rosc Var. Rubrum) secara empiris digunakan sebagai rempah obat tradisional
yang diketahui memiliki aktivitas antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas sitotoksik dan selektivitas ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat
dan fraksi n-heksana rimpang jahe merah terhadap sel kanker payudara T47D.

Uji aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi rimpang jahe merah dilakukan
dengan metode Microculture Tetrazolium Technique (MTT) dengan seri
konsentrasi (500; 250, 125; 62,5; 31,2; 15,6 dan 7,8) pg/ml dan kontrol positif
doxorubicin dengan seri konsentrasi (1; 0,5; 0,25; 0,125; 0,06; dan 0,03) pg/ml.
Persamaan regresi linier dibuat antara log konsentrasi dengan % viabilitas,
digunakan untuk menghitung ICso. Selektivitas aktivitas sitotoksik diketahui
dengan persamaan indeks selektivitas, yaitu nilai 1Csq sel vero berbanding 1Cs sel
T47D.

Hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan etil
asetat jahe merah mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara
T47D, sedangkan fraksi air tidak memiliki aktivitas sitotoksik. Ekstrak etanol
memiliki nilai 1Csp 87,794 pg/ml serta fraksi n-heksana 1Csy sebesar 44,730
pug/ml, dan fraksi etil asetat memiliki nilai 1Cs sebesar 52,991 pg/ml,
menunjukkan aktivitas sitotoksik yang sedang terhadap sel T47D, sedangkan nilai
ICso doxorubicin lebih rendah dari rimpang jahe merah yaitu 1,532 pg/ml. Indeks
selektivitas ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat dan air terhadap sel vero
didapatkan nilai > 3, sedangkan doxorubicin sebesar 2,8 (< 3), menunjukkan
bahwa doxorubicin dapat memberi toksisitas pada sel normal.

Kata kunci: indeks selektivitas, rimpang jahe merah, sel T47D, sitotoksik
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ABSTRACT

SARI, RRP., 2019 SITOTOXIC ACTIVITY TEST OF RED GINGER
(Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) EXTRACTS AND FRACTION
FROM BREAST CANCER CELL (T47D), SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI SURAKARTA UNIVERSITY

Breast cancer in women ranks the first cause of death compared to other
cancers. Red ginger rhizome (Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) is
empirically used as a traditional medicinal spice which is known to have
anticancer activity. This study aims to determine the cytotoxic activity and the
selectivity of the extract, ethyl acetate fraction and n-hexane fraction of red ginger
rhizome against breast cancer cells T47D.

Cytotoxic activity test of extract and fraction of red ginger rhizome were
carried out by Microculture Tetrazolium Technique (MTT) method with
concentration series (500; 250, 125; 62,5; 31,2; 15,6 and 7,8) pg/ml and positive
control doxorubicin with a series of concentrations (1; 0.5; 0.25; 0.125; 0.06; and
0.03) pg/ml. The linear regression equation was made between log concentrations
with % viability, used to calculate 1Cso. The selectivity of cytotoxic activity is
known by the selectivity index equation, namely the IC50 value of vero cells
compared to I1Cs of T47D cells.

The test results cytotoxic activity of extracts of ginger in red have 1Csg of
87.794 pg/ml (<100 pg/ml) and 1Cso ethyl acetate fraction of 52.991 pg/ml and
the n-hexane fraction 1Cs value of 44.730 pug/ml (> 30 pg/ml), showed moderate
cytotoxic activity against T47D cells, whereas doxorubicin 1Csy value lower than
the red ginger rhizome is 1,532 ug/ml. Selectivity index extract, n-hexane, ethyl
acetate, and water fraction on vero cells were obtained > 3, while doxorubicin was
2,8 (>3), indicating that doxorubicin can give normal cells toxicity.

Keywords: red ginger rhizome, T47D cell, cytotoxic, selectivity index
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kanker adalah segolongan penyakit yang ditandai dengan pembelahan sel
yang tidak terkendali dan kemampuan sel-sel tersebut untuk menyerang jaringan
biologis lainnya, baik dengan pertumbuhan langsung di jaringan yang
bersebelahan (invasi) atau dengan migrasi sel ketempat yang jauh (Setiawan
2015). Penyakit kanker telah menyerang berbagai kelompok umur dan risiko
kejadiannya meningkat sejalan dengan bertambahnya umur (Darmono 2012).
Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia
(Kemenkes RI 2015). Berdasarkan data International Agency for Research on
Cancer (IARC) (2012) diketahui bahwa kanker payudara menempati urutan
pertama dengan presentase sebesar 43,3% dan penyebab kematian sebesar 12,9%.

Kanker dikenal sebagai penyakit yang paling ditakuti karena proses
penyembuhan dan pengobatannya sangat mahal. Penyembuhan kanker secara
medis biasanya ditangani dengan kemoterapi, operasi, dan radioterapi.
Pengobatan-pengobatan bertujuan untuk memusnahkan kanker atau membatasi
perkembangan penyakit serta menghilangkan gejala-gejala (Utari et al. 2013).
Permasalahan yang sering timbul dalam pengobatan kanker adalah resistensi obat
kemoterapi (drug resistance) (Wong et al. 2006). Obat kanker umumnya
mempunyai harga relatif mahal dan memiliki efek samping yang cukup besar
sehingga masyarakat banyak berpaling pada pengobatan tradisional yang sifatnya
lebih aman dan ekonomis (Herlina 2009). Hal tersebut menjadi sebuah tantangan
untuk terus melakukan studi obat antikanker dengan harapan efektif dan
mengurangi efek samping berbahaya, terutama melakukan studi dan pencarian
obat bahan alam sebagai antikanker.

Rimpang jahe sebagai obat herbal semakin berkembang pesat seiring
dengan mulai berkembangnya pemakaian bahan-bahan alami untuk pengobatan.
Jenis jahe yang telah diteliti dan diketahui memiliki sifat fisiologis yang baik bagi
tubuh yaitu jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) (Mayani et al. 2014).



Jahe merah segar telah lama dimanfaatkan sebagai rempah obat tradisional yang
diketahui memiliki aktivitas antikanker. Penelitian Heny Ekowati dan kawan-
kawan (2012) menunjukkan bahwa ekstrak etanol jahe merah mempunyai
aktivitas sitotoksik dan induksi apoptosis pada sel myeloma dan sel WiDr dengan
nilai 1Csy sebesar 28 pg/ml dan 74 pg/ml. Hasil imunohistokimia menunjukkan
peningkatan ekspresi p53 dalam apoptosis sel dan penghambatan ekspresi p53
pada cell line HeLa, T47D dan MCF-7 (Suciyati 2017). Ekstrak metanol jahe
merah mempunyai aktivitas sitotoksik pada sel MCF-7 dan sel MDA-MB-231
nilai 1Csp masing-masing adalah 25,7 dan 30,2 pug/ml (Rahman et al. 2011).
Ekstrak etanol jahe merah juga mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel
payudara T47D dengan nilai 1Cso sebesar 55.912 pg/mL (Wasito et al. 2011).
Senyawa dinyatakan memiliki aktivitas sitotoksik apabila mempunyai nilai 1Csg
dibawah 100 ug/mL (Ueda et al. 2002). Senyawa yang mempunyai aktivitas
sitotoksik terhadap sel kanker juga harus mempunyai tingkat keamanan terhadap
sel normal. Tingkat keamanan tersebut dinyatakan dengan nilai indeks selektivitas
(SI), bila SI lebih besar dari 3 dianggap sangat tinggi selektivitasnya. Ekstrak
rimpang jahe merah mempunyai nilai indeks selektivitas sebesar 12,6 terhadap sel
kanker HepG2 (sel kanker hati) (Mahavorasirikul et al. 2010).

Senyawa kimia yang terkandung dalam jahe merah diantaranya adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, minyak atsiri, dan 5-8% oleoresin
(25% gingerol, zingiberin, dan shagaol) (Harliansyah 2007; Ravindran dan Babu
2005). Senyawa aktif seperti flavonoid, diterpenoid, triterpenoid dan alkaloid
telah terbukti memiliki aktivitas antikanker (Rahman et al. 2011). Isolasi senyawa
terpenoid dan flavonoid dalam jahe merah memiliki aktifitas sitotoksik terhadap
sel HeLa dengan nilai I1Cs sebesar 0,750 pg/ml dan 27.754 pg/ml (Fadilah 2013).
Komponen fenolik jahe merah (gingerol) memiliki aktivitas antikanker
ditunjukkan oleh penghambatan proliferasi sel dan induksi apoptosis sel hepatoma
(HepG) (Harliansyah et al. 2007).

Senyawa metabolit sekunder pada tanaman memiliki sifat polaritas yang
berbeda. Perbedaan kepolaran tersebut berpengaruh pada pemilihan pelarut dan

metode fraksinasi yang digunakan untuk menarik senyawa aktif. Penggunaan



metode fraksinasi dengan pelarut n-heksana dan etil asetat yang merupakan
pelarut dengan sifat kepolaran non polar dan semi polar diharapkan mampu
menarik senyawa dengan sifat kepolaran yang sama dengan masing-masing
pelarutnya.

Melihat adanya potensi sitotoksik yang besar dari rimpang jahe merah,
maka dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas sitotoksik terhadap sel
kanker khususnya sel kanker payudara (T47D). Penelitian kali ini menguji
aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi jahe merah terhadap sel kanker payudara
(T47D) dan selektifitasnya terhadap sel Vero (normal) dengan menggunakan
MTT.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi jahe merah memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dan berapakah nilai 1Csy dari
ekstrak dan fraksi jahe merah?

Kedua, berapa nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi jahe merah dari
kultur sel T47D terhadap sel vero?

Ketiga, manakah di antara ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat dan fraksi air yang memiliki efek sitotoksik paling kuat terhadap sel kanker
payudara T47D?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Pertama, mengetahui efek sitotoksik dari ekstrak dan fraksi jahe merah
terhadap sel kanker payudara T47D dan nilai I1Cso dari ekstrak dan fraksi jahe
merah.

Kedua, mengetahui nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi jahe merah

dari kultur sel T47D terhadap sel vero.



Ketiga, mengetahui efek sitotoksik paling kuat di antara ekstrak etanol,
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air terhadap sel kanker payudara
T47D.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang kemampuan ekstrak dan fraksi jahe merah dalam aktivitas sitotoksiknya
sebagai bahan alternatif dalam pengobatan kanker payudara, memberikan

kontribusi ilmiah terhadap penelitian-penelitian antikanker selanjutnya.



